STRUKTUR KOMUNITAS DAN KONDISI KARANG LUNAK
DI PULAU KELAGIAN, KABUPATEN PESAWARAN,
LAMPUNG

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang
IImu Kelautan pada Fakultas MIPA

W, 3
I My ALAT PE \C,ABO"“‘

Oleh :
DEA RANIA FEBIOLA
08051281722038

JURUSAN ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA
2022



STRUKTUR KOMUNITAS DAN KONDISI KARANG LUNAK
DI PULAU KELAGIAN, KABUPATEN PESAWARAN,
LAMPUNG

SKRIPSI

Oleh :
DEA RANIA FEBIOLA
08051281722038

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang
IImu Kelautan pada Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya

JURUSAN ILMU KELAUTAN
FAKLUTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA
2022



LEMBAR PENGESAHAN

STRUKTUR KOMUNITAS DAN KONDISI KARANG LUNAK DI PULAU
KELAGIAN, KABUPATEN PESAWARAN, LAMPUNG

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Urituk Memperoleh Gelar Sarjana
Bidang ilmu Kelautan

Oleh :
- DEA RANJA FEBIOLA
08651281722038
Indralaya, November 2022
Pentbimbing I Pembimbing 11
/@7 Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc. i striani, S.Pi.. M.Si
NIP. 197905212008011009 NIP. 197808312001122003
Mengetahui,
Ketua Jurusan Iimu Kelautan
/ : oo Vs \ \
/’ ’.‘\.. V’ \.,

Dr. Rozirwan, S.Pi. M.Se.

NIP. 197905212008011009

Tanggal Pengesahan :
iii



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi ini diajukan oleh:
Nama : Dea Rania Febiola
NIM 1 08051281722038

Judul Skripsi : Struktur Komunitas dan Kondisi Karang Lunak di Pulau Kelagian,
Kabupaten Pesawazan, Lampung

Telak berhasil dipertabankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima
sebagai bagiar persyarstan yang diperlnkan untuk memperoleh gelar sarjana
pada Jurusan Himu Kelautan, Fakultss Matemstika Dan Iimu Pengetahuan
Alam, Universitas Sriwijaya.

DEWAN PENGUJE
Ketua : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc.
NIP. 197905212008011009

Anggota : Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si.
NIP. 1978083120001122003

Anggota : Rezi Apri, S.Si., M. Si.
NIP. 1984042520088121005

Anggota : Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si.
NIP. 198607102022032001

Ditetapkan di : Indralaya

Tanggal :

iv



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Dengan ini saya DEA RANIA FEBIOLA, 08051281722038 menyatakan
bahwa Karya IImiah/Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan Karya limiah
ini belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi
lainnya.

Semua informasi yang dimuat dalam karya ilmiah/skripsi ini yang berasal dari
penulisan lain, baik yang dipublikasikan atau tidak, telah diberikan penghargaan
dengan mengutip nama sumber penulisan secara benar dan semua Karya
Iimiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis.

lndralaya. Novanbet 2022
155 3

L"sow;\w

Du Rania Febiola
NIM. 08051281722038



PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Schagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan
dibawah ini:

Nama : Dea Rania Febiola

NiM : 08051281722038

Jurusan : llmu Kelautan

Fakultas : Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam

Jenis Karya  : Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noncksklusif (Non-exclusive Royalty
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

Struktur Komunitas dan Kondisi Karang Lunak di Pulau Kelagian,
Kabupaten Pesawaran, Lampung,

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noncksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pengkalan data (database),
merawat dan mempublikasikan skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya
sebagai penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan scbenarnya.

Indralaya, November 2022

Dea Rania Febiola
NIM, 08051281722038



ABSTRAK

Dea Rania Febiola. 08051281722038. Struktur Komunitas dan Kondisi
Karang Lunak di Pulau Kelagian
(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S. Pi., M. Sc. dan Fitri Agustriani, S. Pi., M. Si.)

Penelitian mengenai struktur komunitas dan kondisi karang lunak yang
terdapat di Pulau Kelagian, Lampung dilakukan dengan menggunakan metode UPT
(Underwater Photo Transect). Cara kerja dari metode ini yakni dengan menyelam
menggunakan SCUBA dan mengambil potret karang di bawah air dengan
menggunakan underwater camera yang dilengkapi dengan pelindung (housing)
agar air tidak masuk ke dalam kamera. Selanjutnya hasil potret dari kamera bawah
air akan diolah menggunakan aplikasi CPCe untuk mengetahui nilai persentase
tutupan karangnya. Untuk mengetahui kondisi karang lebih rinci, dilakukan
pengambilan data parameter yang diolah menggunakan metode PCA pada aplikasi
XLSTAT. Hasil dari pengolahan aplikasi CPCe menunjukkan bahwa tutupan
karang lunak memiliki persentase tertinggi pada stasiun 2 sebesar 5,27%,
sedangkan untuk tutupan karang keras memiliki persentase tertinggi pada stasiun 1
sebesar 50,34%. Hasil analisis PCA menunjukkan hubungan antar kompponen
tutupan karang keras dikategorikan sangat kuat dengan kecerahan dan pH
sedangkan hubungan antar komponen tutupan karang Iunak sangat kuat dengan

kecerahan, DO, dan pH
Kata Kunci : CPCe, Karang Lunak, Komponen, Struktur Komunitas, Tutupan
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ABSTRACT

Dea Rania Febiola. 08051281722038. Community Structure and Condition of
Soft Corals on Kelagian Island
(Supervisor : Dr. Rozirwan, S. Pi., M. Sc. and Fitri Agustriani, S. Pi., M. Si.)

Research on the community structure and condition of soft corals found on
Kelagian Island, Lampung was carried out using the UPT (Underwater Photo
Transect) method. The way this method works is by diving using SCUBA and taking
portraits of corals underwater using an underwater camera that is equipped with a
housing so that water does not enter the camera. Furthermore, the portrait results
Jfrom the underwater camera will be processed using the CPCe application to
determine the percentage value of coral cover. To find out the coral condition in
more detail, parameter data was taken which was processed using the PCA method
on the XLSTAT application. The results of the CPCe application processing showed
that soft coral cover had the highest percentage at station 2 of 5.27%, while for
hard coral cover has the highest percentage at station 1 of 50.34%. The results of
PCA analysis showed that the relationship between components of hard coral cover
was categorized as very strong with brightness and pH, while the relationship
between components of soft coral cover was very strong with brightness, DO, and
pH.

Keywords : Community Structure, Component, Cover, CPCe, Soft Coral
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RINGKASAN

Dea Rania Febiola. 08051281722038. Struktur Komunitas dan Kondisi
Karang Lunak di Pulau Kelagian
(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S. Pi., M. Sc. dan Fitri Agustriani, S. Pi., M. Si.)

Terumbu karang di Indonesia mengalami penuruan produktivitas karena
sebagian besar dalam kondisi rusak. Kerusakan terumbu karang Indonesia saat ini
mencapai angka 60%, dimana 30,76% terumbu karang di 1.076 lokasi dalam
kondisi rusak berat. Sementara kerusakan kategori sedang 30,90% dan sisanya
yakni 26,95% masih dalam kondisi baik. Hanya 5,58% terumbu karang di Indonesia
yang dinyatakan dalam kondisi sangat baik.

Pulau Kelagian merupakan salah satu pulau yang memiliki objek wisata
terumbu karang. Banyak wisatawan baik dari masyarakat sekitar atau dari luar
untuk menikmati keindahan terumbu karang di Pulau Kelagian. Hal tersebut
menjadi ancaman bagi kondisi karang yang ada di dalamnya. Seperti pernyataan
Hartoni et al. (2012) yaitu kegiatan manusia menjadi salah satu faktor perusak
keseimbangan ekosistem terumbu karang, disisi lain juga faktor penyebab rusaknya
ekosistem terumbu karang yaitu bencana alam.

Berbagai jenis terumbu karang yang terdapat di Pulau Kelagian
mempengaruhi faktor kehidupan ikan karang sehingga perlu diketahui struktur
komunitas dari terumbu karang tersebut, khususnya karang lunak yang menjadi
tempat tinggal banyak ikan — ikan karang. Hal yang mendasari penelitian ini yaitu
sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pemanfaatan sumber daya
ekosistem terumbu karang seperti parwisata laut dengan mempertimbangkan
kondisi oseanografi dan kondisi ekosistem terumbu karang.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 September sampai dengan 12
September 2021 selama 4 hari di Pulau Kelagian, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung menggunakan metode UPT (Underwater Photo Transect) dimana
Langkah kerjanya yaitu dengan menyelam menggunakan SCUBA dan mengambil
potret karang di bawah air dengan menggunakan underwater camera yang
dilengkapi dengan pelindung (housing) agar air tidak masuk ke dalam kamera.



Selanjutnya hasil potret dari kamera bawah air akan diolah menggunakan aplikasi
CPCe untuk mengetahui nilai presentase tutupan karangnya. Untuk mengetahui
kondisi karang yang lebih rinci maka dilakukan pengambilan data parameter yang
diolah menggunakan metode PCA pada aplikasi XLSTAT.

Hasil dari pengolahan aplikasi CPCe menunjukkan bahwa tutupan karang
lunak memiliki persentase terbesar pada stasiun 2 sebesar 5,27% sedangkan untuk
tutupan karang keras memiliki persentase tertinggi pada stasiun 1 sebesar 50,34%.
Hasil analisis PCA menunjukkan hubungan antar komponen tutupan karang keras
dikategorikan sangat kuat dengan kecerahan dan pH sedangka hubungan antar
komponen tutupan karang lunak sangat kuat dengan kecerahan , DO, dan pH
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Kelagian merupakan salah satu pulau yang berada di kota Lampung,
lebih tepatnya di kawasan Teluk Lampung. Salah satu ekosistem yang terkenal di
Pulau Kelagian yaitu ekosistem terumbu karang. Hal tersebut menjadikan Pulau
Kelagian menjadi salah satu tempat wisata yang ada di Lampung.

Kegiatan pariwisata menyebabkan penurunan kondisi terumbu karang di
suatu perairan. Kerusakan terumbu karang sebagian besar disebabkan oleh aktivitas
manusia seperti penambatan kapal, konstruksi, dan pembuangan limbah yang
berpotensi untuk menyediakan tempat tumbuh baru bagi bermacam makroalga yang
merupakan CFP (Ciguatera Fish Poisoning). CFP merupakan salah satu tipe
keracunan pada manusia akibat pengkonsumsian ikan-ikan karang yang telah
terkontaminasi racun (Widiarti dan Adi, 2015).

Dampak negatif dari hal tersebut yaitu menyebabkan kerusakan pada terumbu
karang tanpa disadari oleh wisatawan yang berkunjung (Astuti, 2018). Kerusakan
pada terumbu karang sering diakibatkan oleh aktivitas manusia dalam
memanfaatkan potensi sumber daya terumbu karang dan lingkungan di sekitarnya
yang pada akhirnya akan menyebabkan terjadinya penurunan nilai pada
produktivitas ekonomi dari sumber daya. Terumbu karang termasuk salah satu
sumber daya alam di wilayah pesisir serta memiliki peranan penting bagi kehidupan
biota di laut (Nugroho et al. 2021).

Kondisi terumbu karang di pulau Kelagian mengalami penurunan
produktivitas karena sebagian besar dalam kondisi rusak. Berdasarkan presentase
karang hidup dengan CPCe yang dikategorikan menggunakan persamaan Gomez
dan Yap (1888) yaitu sekitar 25% (Barus et al. 2018). Menurut Miftahudin et al.
(2017), kategori kerusakan terumbu karang di Indonesia saat ini mencapai angka
60%, dimana 30,76% terumbu karang di 1.076 lokasi dalam kondisi rusak berat.
Sementara kerusakan kategori sedang 30,90% dan sisanya yakni 26,95% masih
dalam kondisi baik. Hanya 5,58% terumbu karang di Indonesia yang dinyatakan
dalam kondisi sangat baik.



Fungsi terumbu karang jika dilihat secara ekologis yakni sebagai rumah bagi
para ikan, tempat bermain ikan, spawning agregation, pelindung ekosistem pantai,
meminimalisir abrasi pada pantai, serta mencegah kerusakan ekosistem pantai
lainnya seperti padang lamun serta mangrove, serta sebagai ladang mata pencarian.
(Taufina et al. 2018). Ekosistem terumbu karang berperan sebagai tempat
tumbuhnya biota lain, sumber plasma nutfah, mencegah erosi dan mendukung
terbentuknya pantai berpasir, melindungi pantai dari hempasan ombak, bahan baku
untuk keperluan bahan bangunan, perhiasan, dan obyek wisata (Arini, 2013).

Menurut Reskiwati et al. (2018) fungsi dari terumbu karang yaitu sebagai
tempat memijah, mencari makan, daerah asuhan bagi biota laut dan sebagai sumber
plasma nutfah, dan juga merupakan sumber makanan. Selain berperan sebagai
sumber perikanan, terumbu karang memberikan penghasilan bagi industri ikan hias
dikarenakan banyaknya ikan hias yang ditemukan disana, serta usaha pariwisata
yang dikelola oleh masyarakat. Selain itu terumbu karang mempunyai fungsi
sebagai pelindung pantai dari degradasi dan abrasi. Sedangkan menurut Ramadhan
et al. (2016) fungsi ekologi terumbu karang yaitu sebagai nutrien untuk biota
perairan laut, pelindung fisik dari datangnya gelombang, dan tempat pemijahan.
Sedangkan fungsi ekonomi dari ekosistem terumbu karang yaitu sebagai tempat
habitat dari ikan karang, udang karang, alga, teripang, serta kerang mutiara

Suhu, salinitas, intensitas cahaya, serta laju sedimentasi merupakan faktor
pembatas yang berpengaruh terhadap pertumbuhan terumbu karang di laut
(Mellawati et al. 2012). Menurut Papu (2011), terdapat dua jenis faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan karang yaitu faktor alam (pemangsa, banyaknya
nutrisi, serta kondisi oseanografi laut) dan faktor manusia (pengeboman ikan,
pembangunan pemukiman atau objek wisata, serta penggunaan jangkar). Kondisi
perairan yang ideal bagi pertumbuhan karang yakni di perairan yang dangkal seperti
paparan benua dan gugusan pulau-pulau di perairan tropis.

Kondisi terumbu karang di Pulau Kelagian cukup subur, hal ini dikarenakan
banyaknya spesies ikan karang yang ditemukan pada terumbu karang yang berada
di sekitar Pulau Kelagian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fadhil et al.
(2021), ditemukan 28 spesies ikan karang yang terbagi menjadi 9 famili, dimana

spesies yang mendominasi merupakan ikan indikator yang menentukan kualitas



karang di suatu perairan seperti ikan kakatua (Scarus sp.), ikan kepe-kepe
(Chaetodontidae), dan ikan bendera (Zanclidae). Menurut Sale (1991), adanya ikan
karang dapat dijadikan sebagai bioindikator ekosistem terumbu karang, dimana
semakin banyak keberadaan ikan karang, maka akan semakin baik pula kondisi
terumbu karang, begitupun sebaliknya.

Penelitian ini menggunakan metode koleksi bebas seperti penelitian
mengenai kepadatan karang lunak yang dilakukan oleh Wanda et al. (2018) di
perairan Desa Waworoha, Sulawesi Tenggara, sehingga data yang masih berada di
luasan observasi dapat diambil meskipun tidak masuk ke dalam transek. Hal ini
mengingat keberadaan karang lunak berjumlah lebih sedikit sehingga diperlukan
data lebih untuk menghitung biodiversitas yang mewakili karang lunak di perairan.
1.2 Rumusan Masalah

Pulau Kelagian merupakan salah satu pulau yang memiliki objek wisata
terumbu karang. Banyak wisatawan baik dari masyarakat sekitar atau dari luar
untuk menikmati keindahan terumbu karang di Pulau Kelagian. Hal tersebut
menjadi ancaman bagi kondisi karang yang ada di dalamnya. Seperti pernyataan
Hartoni et al. (2012) yaitu kegiatan manusia menjadi salah satu faktor perusak
keseimbangan ekosistem terumbu karang, di sisi lain juga faktor penyebab rusaknya
ekosistem terumbu karang yaitu bencana alam.

Berbagai jenis terumbu karang yang terdapat di Pulau Kelagian
mempengaruhi faktor kehidupan ikan karang sehingga perlu diketahui struktur
komunitas dari terumbu karang tersebut, khususnya karang lunak yang menjadi
tempat tinggal banyak ikan — ikan karang. Hal yang mendasari penelitian ini yaitu
sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pemanfaatan sumber daya
ekosistem terumbu karang seperti parwisata laut dengan mempertimbangkan
kondisi oseanografi dan kondisi ekosistem terumbu karang.

Penelitian mengenai karang lunak memiliki hambatan yang lebih banyak
dibandingkan dengan meneliti karang keras. Menurut Manuputty (2016), hal ini
dikarenakan minimnya literatur yang membahas mengenai karang lunak secara
detail serta kurang tersedianya alat untuk mengidentifikasi sampel lebih rinci
seperti mikroskop elektron yang sulit ditemukan di Indonesia.



Beberapa permasalahan diatas menjadi penyokong terhadap perlunya
pengamatan secara langsung terhadap kondisi karang lunak di Pulau Kelagian
sehingga akan didapatkan data mengenai keadaan karang lunak serta data parameter
perairan di Pulau Kelagian yang akan membantu usaha restorasi pada kawasan
Pulau Kelagian

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana kondisi karang lunak di wilayah Pulau Kelagian?

2. Bagaimana struktur komunitas karang lunak di wilayah Pulau Kelagian?



1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian

Karang lunak di Pulau Kelagian
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian




1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Menganalisis struktur komunitas dan persentase tutupan karang lunak di
perairan Pulau Kelagian
2. Menganalisis keterkaitan karang lunak terhadap parameter lingkungan
perairan Pulau Kelagian

1.5 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menganalisis struktur
komunitas, persentase, dan keterkaitan jenis karang lunak terhadap parameter
lingkungan yang akan membantu pihak yang berwenang dalam upaya pecegahan

kerusakan karang lunak di Pulau Kelagian
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